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ABSTRACT 

 

 

Melon (Cucumis melo L.) is a high-value horticultural commodity with increasing 

market demand, but its productivity is constrained by the limited availability of 

superior varieties and a dependence on imported seeds. This study aimed to 

evaluate the morphological and agronomic characteristics of two net-type melon 

lines, Fitotech 2 and Fitotech 3, in comparison with commercial varieties Alina 

and Amanda. The research was conducted in Cikarawang Village, Bogor, from 

October 2024 to January 2025, employing a single-factor Randomized Complete 

Block Design (RCBD) comprising four treatments with three replications each, 

with a total of 180 plants observed.. Data were collected based on qualitative and 

quantitative traits, then analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed 

by the Honestly Significant Difference (HSD) test at the 5% significance level. 

Cluster analysis was performed using the average linkage method and Euclidean 

distance with Minitab software version 22.2.0. The results showed that Fitotech 2 

stands out with the highest sugar content (13.78°Brix), a very strong net pattern, 

uniform round fruit shape, ideal fruit size, and attractive fruit color. Fitotech 3 has 

the largest stem diameter (0.89 cm), high sugar content (13.44°Brix), optimal 

flesh thickness (3.09 cm), bright orange flesh color, a very strong net pattern, and 

a round fruit shape that aligns with market preferences. 
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Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Tingginya minat masyarakat akan buah 

melon mendorong peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar. 

Namun, selama tiga tahun terakhir produksi melon dalam negeri mengalami 

penurunan yang signifikan. Hal ini terjadi karena ketersediaan benih melon dalam 

negeri yang masih rendah sehingga bergantung pada benih impor. Produksi benih 

dalam negeri perlu ditingkatkan dengan menghasilkan varietas unggul yang mampu 

menggantikan benih impor untuk mendukung keberlanjutan budidaya melon. 

Karakterisasi morfoagronomi perlu dilakukan sebagai tahapan dalam pemilihan 

calon varietas unggul baru melon. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfoagronomi calon 

varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2024 sampai Januari 2025. Bertempat di Jalan Carang Pulang, Dusun 

Cikarawang, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini 

menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) satu faktor yaitu varietas melon. 

Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan antara lain dua calon varietas melon (fitotech 

2 dan fitotech 3), serta dua varietas pembanding (alina dan amanda) diulang 

sebanyak 3 kali. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keragaman karakteristik 

morfoagronomi antar varietas dan calon varietas unggul melon yang diamati. 

Perbedaan signifikan terlihat pada diameter batang, panjang dan lebar daun, 

panjang mahkota bunga, bobot buah, serta kadar gula. Fitotech 3 memiliki diameter 

batang terbesar (8,68 cm) dan bobot buah tertinggi (1.727,70 g), sedangkan Fitotech 

2 memiliki kadar gula tertinggi (13,78°Brix). Berdasarkan analisis klaster, 

keseragaman penampilan karakter morfoagronomi dalam masing-masing calon 

varietas melon cukup tinggi. Fitotech 2 dan Fitotech 3 membentuk kelompok 

sendiri dengan tingkat kemiripan tinggi, mencerminkan stabilitas dan keseragaman 

karakter dalam varietas tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman melon (Cucumis melo L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak dibudidayakan di Indonesia dengan sentra produksi utama 

di Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera, dan Kalimantan. Kandungan gizi melon yang 

tinggi, seperti protein, kalsium, vitamin C, vitamin A, serta kandungan air yang 

mencapai 93 ml per 100 g, menjadikannya sebagai buah yang diminati masyarakat 

(Pertami et al., 2023). Nilai ekonomis yang tinggi menjadikan melon sebagai salah 

satu komoditas hortikultura unggulan yang memiliki potensi besar untuk 

dikembangkan lebih lanjut. 

Peluang pasar tradisional, modern hingga internasional komoditas buah 

melon meningkat seiring pertumbuhan penduduk dan kesadaran masyarakat akan 

pola hidup sehat dengan adanya tren konsumsi buah segar (Cahyani et al., 2024).  

Produksi melon dalam negeri mengalami penurunan selama tiga tahun terakhir. 

Data Badan Pusat Statistik produksi melon pada tahun 2021 mencapai 129.147 ton, 

kemudian menurun menjadi 118.696 ton pada tahun 2022, dan kembali turun 

hingga 117.794 ton pada tahun 2023 (BPS, 2024). Penurunan ini mengindikasikan 

perlunya upaya peningkatan produktivitas melon di Indonesia melalui penggunaan 

varietas unggul. 

Ketersediaan benih melon yang masih bergantung pada impor menjadi salah 

satu hambatan dalam meningkatkan produktivitas dalam negeri. Pengembangan 

benih dalam negeri melalui pemuliaan tanaman menjadi solusi yang sangat penting 

(Sa’diyah dan Suhartono, 2022). Pemuliaan tanaman bertujuan menghasilkan 

varietas unggul dengan peningkatan produktivitas, kualitas, dan daya saing melalui 

seleksi dan penggabungan sifat-sifat unggul (Efendi et al., 2023). Proses pemuliaan 

mencakup seleksi tanaman berdasarkan sifat genetik, persilangan untuk 

memperoleh sifat unggul, serta uji daya hasil dan stabilitas varietas di berbagai 

kondisi lingkungan (Zulfikri, 2015). Pengujian calon varietas dilakukan sebelum 

pelepasan untuk memastikan keunggulannya. Evaluasi awal mengidentifikasi 
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karakter berdasarkan parameter tertentu dan membandingkannya dengan varietas 

komersial. 

Karakterisasi merupakan langkah awal dalam perakitan varietas untuk 

mengidentifikasi keragaman genetik tanaman. Informasi sifat kuantitatif dan 

kualitatif menjadi dasar dalam menentukan sifat unggul yang akan dikembangkan. 

Karakterisasi genetik melon menghasilkan data seperti tingkat kemanisan, berat 

buah optimal, dan produktivitas tinggi yang mendukung seleksi varietas (Kuhesa et 

al., 2024). Data karakterisasi mendukung pengembangan varietas sesuai preferensi 

konsumen dan meningkatkan daya saing pasar (Nurrohman dan Adiredjo, 2021). 

Berbagai penelitian telah dilakukan sebagai upaya awal dalam pemuliaan 

melon di Indonesia. Hidzroh dan Daryono (2021) mengevaluasi karakter fenotipik 

dan kestabilan genetik melon ‘Tacapa Gold’ berbasis penanda molekuler ISSR, 

dengan fokus pada keseragaman dan stabilitas karakter. Abdullah et al. (2023) 

melakukan identifikasi terhadap sepuluh genotipe melon dari koleksi Pusat Kajian 

Hortikultura Tropika IPB dan mengusulkan beberapa genotipe potensial sebagai 

tetua dalam perakitan hibrida. Maghfirani et al. (2024) mengkaji karakteristik dan 

hubungan kekerabatan pada enam galur melon berdaging oranye. 

Galur Fitotech 2 dan Fitotech 3 dikembangkan sebagai langkah lanjutan 

dalam menjawab kebutuhan varietas melon lokal tipe net yang adaptif, produktif, 

dan kompetitif di pasar. Kedua galur ini menunjukkan karakter fenotipik yang 

mencolok dan belum umum ditemukan pada genotipe lokal sebelumnya, seperti 

warna daging buah oranye cerah, pola net yang kuat dan seragam pada permukaan 

kulit, serta potensi mutu rasa yang tinggi. Karakteristik ini tidak hanya menonjolkan 

keunikan visual, tetapi juga menunjukkan adanya potensi perbedaan materi genetik 

yang dapat menjadi sumber tetua dalam perakitan varietas baru. Penelitian ini 

difokuskan untuk mendalami proses seleksi dalam pemuliaan lanjutan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah yang kuat dalam proses 

pelepasan varietas baru dan memperkaya sumber genetik melon nasional yang 

berdaya saing tinggi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Apakah terdapat keragaman karakteristik morfoagronomi antar varietas dan 

calon varietas unggul yang diamati? 

2. Apakah terdapat keseragaman penampilan karakter morfo agronomi di dalam 

masing-masing calon varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik morfo 

agronomi calon varietas melon (Cucumis melo L.) yang diamati. 

 

1.4 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat keragaman karakteristik morfoagronomi antar varietas dan calon 

varietas unggul (Cucumis melo L.) yang diamati.  

2. Terdapat keseragaman penampilan karakter morfoagronomi di dalam masing-

masing calon varietas unggul melon (Cucumis melo L.) yang diamati. 
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